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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) dalam meningkatkan keterampilan kognitif anak usia
dini di Kabupaten Kutai Kartanegara, Indonesia. Fokus penelitian
diarahkan pada bagaimana guru merancang pengalaman belajar berbasis
bermain yang mampu menstimulasi perkembangan kognitif anak serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas peran guru
di berbagai konteks pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus yang melibatkan sepuluh lembaga
PAUD yang dipilih secara purposive, mewakili wilayah perkotaan dan
pedesaan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan
kepala sekolah, guru, dan orang tua, disertai observasi partisipatif serta
analisis dokumen kurikulum. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola yang
muncul terkait peran guru, praktik pedagogis, dan tantangan kontekstual.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAUD memiliki peran krusial
dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, pemecahan masalah,
dan kreativitas anak melalui kegiatan bermain terstruktur maupun bebas.
Meskipun demikian, terdapat kesenjangan antara lembaga PAUD di
daerah perkotaan dan pedesaan, terutama dalam hal pelatihan guru,
implementasi kurikulum, serta ketersediaan sarana belajar. Guru di
daerah pedesaan menunjukkan kreativitas tinggi dalam memanfaatkan
sumber daya lokal untuk mendukung pembelajaran, tetapi masih
menghadapi keterbatasan fasilitas dan dukungan profesional. Temuan ini
menegaskan perlunya pengembangan profesional berkelanjutan bagi
guru PAUD, pemerataan sumber daya pendidikan, serta penguatan
kurikulum yang kontekstual. Selain itu, keterlibatan aktif orang tua dan
masyarakat juga sangat penting untuk mendukung perkembangan
kognitif anak secara holistik. Penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap pemahaman tentang peran guru dalam pengembangan kognitif
anak usia dini di Indonesia dengan menyoroti perbedaan kontekstual
antara PAUD perkotaan dan pedesaan serta memberikan rekomendasi
bagi kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan berkeadilan.
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Peran Guru PAUD dalam Meningkatkan Keterampilan Kognitif
Anak Usia Dini di Kutai Kartanegara

1. Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang peran yang sangat penting dalam
perkembangan kognitif anak, khususnya pada usia 0 hingga 6 tahun yang sering disebut sebagai
"usia emas". Pada periode ini, otak anak berkembang sangat pesat, mencapai sekitar 80% dari
kapasitas otaknya. Potensi luar biasa yang dimiliki anak-anak pada masa ini memberikan
peluang besar untuk mengembangkan keterampilan dasar yang akan menjadi fondasi bagi
pembelajaran mereka di masa depan. Oleh karena itu, peran PAUD dalam mengoptimalkan
perkembangan kognitif anak sangat krusial. Dengan menggunakan metode yang tepat, PAUD
dapat memberikan stimulasi yang mendukung kemampuan berpikir, memecahkan masalah,
serta keterampilan bahasa yang sangat penting untuk kesuksesan pendidikan anak di masa
depan (Hurlock, 1980).

Namun, penerapan konsep ideal tersebut dalam praktik di lapangan tidak selalu
berjalan optimal, terutama di wilayah yang menghadapi keterbatasan sumber daya seperti
Kabupaten Kutai Kartanegara. Di wilayah ini, keberadaan PAUD menjadi sangat penting
karena menghadapi berbagai tantangan dalam hal kualitas pendidikan anak usia dini. Meskipun
pemerintah telah mencanangkan berbagai kebijakan untuk meningkatkan kualitas PAUD di
seluruh Indonesia, termasuk di Kabupaten Kutai Kartanegara, terdapat ketimpangan dalam
akses dan kualitas pendidikan PAUD, khususnya di daerah pedesaan. Banyak lembaga PAUD
di Kutai Kartanegara yang masih mengalami keterbatasan fasilitas, tenaga pengajar yang
kurang terlatih, serta kurikulum yang belum sepenuhnya sesuai dengan perkembangan teori
pendidikan anak usia dini yang terbaru (Suyanto, 2012).

Kondisi tersebut berdampak langsung pada kesenjangan kualitas antara lembaga
PAUD di wilayah perkotaan dan pedesaan. Anak-anak yang berada di daerah perkotaan lebih
mudah mengakses PAUD dengan fasilitas yang lebih lengkap dan pengajaran yang lebih
beragam, sementara di daerah pedesaan, anak-anak sering kali menghadapi keterbatasan
fasilitas dan pengajaran yang kurang optimal. Dalam konteks ini, peran guru PAUD menjadi
sangat penting. Guru PAUD tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan kognitif anak.
Guru harus mampu merancang metode pembelajaran yang menarik dan efektif, serta
memberikan stimulasi yang dapat merangsang anak untuk berpikir kritis, memecahkan
masalah, dan mengembangkan kreativitas mereka (Berk, 2009).

Berdasarkan fenomena tersebut, diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk
memahami bagaimana guru PAUD berperan dalam situasi yang berbeda, terutama di wilayah
dengan kondisi sosial dan ekonomi yang beragam. Seiring dengan tantangan-tantangan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggali peran guru PAUD dalam meningkatkan
keterampilan kognitif anak usia dini di Kabupaten Kutai Kartanegara, serta mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas guru dalam menjalankan perannya.

Untuk memperkuat analisis tersebut, penelitian ini juga berlandaskan pada teori
perkembangan kognitif Piaget dan Vygotsky, yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan
stimulasi yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Berdasarkan hal ini, pemecahan
masalah dapat difokuskan pada peningkatan kualitas pendidikan PAUD melalui peningkatan
pelatihan guru, pembenahan kurikulum yang berbasis pada bermain dan interaksi, serta
peningkatan dukungan dari orang tua dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif bagi anak.

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori tersebut, penelitian ini diarahkan untuk
menganalisis secara mendalam peran guru PAUD dalam meningkatkan keterampilan kognitif
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anak usia dini di Kabupaten Kutai Kartanegara, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas peran guru PAUD dalam mendukung perkembangan kognitif
anak. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi tantangan yang dihadapi oleh guru
PAUD, khususnya di daerah pedesaan, dan mencari solusi untuk mengoptimalkan pendidikan
anak usia dini, terutama dalam hal keterbatasan fasilitas dan sumber daya.

Dengan berpijak pada pemahaman tersebut, penelitian ini diharapkan tidak hanya
memberikan kontribusi teoretis terhadap kajian pendidikan anak usia dini, tetapi juga
menghasilkan  implikasi  praktis bagi pengembangan kebijakan dan program
PAUD. Rekomendasi yang diharapkan mencakup pelatihan guru yang berkelanjutan,
pengembangan kurikulum berbasis perkembangan anak, serta penguatan peran dan dukungan
dari orang tua dan masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini berupaya berkontribusi dalam
menciptakan program PAUD yang lebih efektif, inklusif, dan merata, serta memberikan
pendidikan yang berkualitas bagi semua anak usia dini tanpa memandang lokasi atau status
sosial-ekonominya.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
memahami secara mendalam bagaimana peran guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam
meningkatkan keterampilan kognitif anak usia dini di tengah perbedaan konteks sosial dan
geografis antara wilayah perkotaan dan pedesaan di Kabupaten Kutai Kartanegara. Pendekatan
ini dipilih karena permasalahan yang dikaji bersifat kontekstual dan memerlukan pemahaman
yang holistik terhadap pengalaman, strategi, dan tantangan yang dihadapi guru PAUD dalam
proses pembelajaran. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat menggali
makna, persepsi, dan praktik nyata guru dalam mengelola pembelajaran berbasis bermain yang
menstimulasi perkembangan kognitif anak, khususnya di wilayah dengan keterbatasan fasilitas
dan pelatihan guru. Dengan demikian, pendekatan ini dianggap paling tepat untuk menjelaskan
secara mendalam faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas peran guru PAUD dalam
berbagai kondisi lingkungan pendidikan.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah studi kasus kualitatif, karena
pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam fenomena kompleks
yang terjadi dalam konteks nyata lembaga PAUD di Kabupaten Kutai Kartanegara. Desain ini
dipilih dengan pertimbangan bahwa setiap lembaga PAUD memiliki karakteristik yang
berbeda, baik dari segi sumber daya, lokasi geografis (perkotaan dan pedesaan), maupun
strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Dengan demikian, studi kasus
memberikan kesempatan untuk mengkaji secara kontekstual peran guru PAUD dalam
meningkatkan keterampilan kognitif anak usia dinisekaligus mengeksplorasi faktor-faktor yang
memengaruhi efektivitasnya, seperti pelatihan guru, dukungan keluarga, dan keterbatasan
fasilitas pendidikan.

Pemilihan studi kasus juga didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin menggali
makna dan praktik nyata guru dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis bermain di
lingkungan yang berbeda, bukan untuk menghasilkan generalisasi statistik. Melalui pendekatan
ini, peneliti dapat menggambarkan secara mendalam dinamika, tantangan, dan variasi praktik
pedagogis yang dilakukan guru PAUD di lapangan, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih
utuh mengenai bagaimana peran guru dijalankan dalam meningkatkan perkembangan kognitif
anak di berbagai kondisi sosial dan geografis.

Vol. 5 No 3, Tahun 2025, hal. 1180— 1193 1182



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan
Timur, yang secara geografis dan sosial memiliki perbedaan mencolok antara wilayah
perkotaan dan pedesaan dalam hal akses, fasilitas, serta kualitas layanan pendidikan anak usia
dini. Kabupaten ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena mewakili konteks nyata
kesenjangan pendidikan PAUD di Indonesia, di mana lembaga-lembaga PAUD di daerah
perkotaan umumnya memiliki sarana belajar yang lebih lengkap dan guru dengan pelatihan
yang memadai, sementara lembaga di daerah pedesaan sering kali menghadapi keterbatasan
fasilitas, sumber belajar, dan kesempatan pelatihan profesional bagi guru. Keragaman kondisi
tersebut menjadikan Kutai Kartanegara sebagai lokasi yang relevan untuk mengkaji secara
mendalam bagaimana guru PAUD beradaptasi terhadap keterbatasan yang ada dalam upaya
meningkatkan keterampilan kognitif anak usia dini. Melalui pemilihan lokasi ini, penelitian
diharapkan dapat menggambarkan tantangan dan strategi yang digunakan guru PAUD di dua
konteks geografis yang berbeda, sekaligus memberikan gambaran komprehensif mengenai
peluang pengembangan pendidikan anak usia dini yang lebih merata dan inklusif.

Sampel Penelitian

Sampel penelitian ini terdiri dari sepuluh lembaga Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) yang dipilih secara purposive (bertujuan) berdasarkan kriteria yang relevan dengan
fokus penelitian, yaitu perbedaan konteks geografis, kualitas fasilitas, pengalaman guru, dan
pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Pemilihan secara purposive dilakukan
karena penelitian ini tidak bertujuan untuk melakukan generalisasi statistik, melainkan untuk
menggali secara mendalam dinamika dan praktik pembelajaran di konteks yang berbeda,
sebagaimana ditekankan dalam latar belakang penelitian.

Lembaga PAUD yang dipilih mencakup representasi dari wilayah perkotaan dan
pedesaan di Kabupaten Kutai Kartanegara agar diperoleh gambaran yang komprehensif
tentang bagaimana guru beradaptasi terhadap keterbatasan fasilitas, memanfaatkan sumber
daya lokal, serta menerapkan strategi pembelajaran berbasis bermain untuk menstimulasi
perkembangan kognitif anak. Dengan sampel ini, penelitian diharapkan mampu menunjukkan
variasi peran dan efektivitas guru PAUD dalam menghadapi kondisi sosial, ekonomi, dan
pendidikan yang beragam.

Tabel 1. Karakteristik Sampel Penelitian

Pengalaman

N Kode Lokasi Akreditasi Jumlah Meneaiar Fasilitas Jenis Keterangan
© Lembaga (Wilayah) cditast Guru (le‘:a}%ui ) Pembelajaran ~ Kurikulum Tambahan
Lengkap Guru aktif
1 PAUD- Perkotaan A 6 312 (%?tﬁ;ra‘l&ga Kurikulum  mengikuti
Al (Tenggarong) & Merdeka  pelatihan
taman .
bermain) nasional
Perkotaan Kurikulum  Dukungan
2 PAAE;D- (Tenggarong B 4 6-10 lS;lkg) 2013 orang tua
Seberang) gxap PAUD tinggi
Kurikulum  Bermitra
3 PAAgD' (ierf‘l’éi?g) B 5 5-8 Cukup 2013 dengan dinas
© PAUD  pendidikan
. Menggunakan
Pedesaan Kurikulum ;
4 PA];JID' (Muara c 3 47 Terbatas 2013 E’gfllglll"kal
Kaman) PAUD ’
daun)
Kurikulum
5 PAUD- Pedesaan Tidak 3 35 Minim Satuan Guru lulusan
B2 (Sebulu) terakreditasi PAUD SMA
Sejenis
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Pengalaman

N Kode Lokasi Akreditasi Jumlah Meneaiar Fasilitas Jenis Keterangan
° Lembaga (Wilayah) cditast Guru (le‘:a}%ui ) Pembelajaran  Kurikulum Tambahan
PAUD- Pedesaan Kurikulum  Guru aktif di
6 B3 (Kembang C 2 2-4 Minim 2013 kegiatan
Janggut) PAUD masyarakat
Perkotaan . Dukungan
7 PAUD- (Samarinda A 5 8-10 Lengkap Kurikulum masyarakat
Cl1 Merdeka
Seberang) kuat
. Kurikulum
PAUD- Pedesaan Tidak Guru belum
8 2 (Tabang)  terakreditasi 2 2-3 Terbatas Eﬁgg tersertifikasi
Kurikulum Menggunakan
9 PACI;D' (Mﬁgisﬁn , C 3 4-6 Terbatas 2013 media
grayu PAUD berbasis alam
Guru aktif
10 PAUD- Perkotaan A 6 10-15 Lengkap Kurikulum dalam

Merdeka  komunitas
PAUD daerah

C4 (Loa Janan)

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik utama,
yaitu wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumentasi. Wawancara
mendalam dilakukan terhadap kepala PAUD, guru, dan orang tua siswa untuk memperoleh
informasi yang komprehensif mengenai persepsi dan pengalaman mereka terhadap peran guru
PAUD dalam menstimulasi perkembangan kognitif anak usia dini. Melalui wawancara ini,
peneliti menggali tantangan yang dihadapi guru di wilayah perkotaan dan pedesaan, seperti
keterbatasan fasilitas belajar, perbedaan pelatihan profesional, serta bentuk dukungan keluarga
dan masyarakat yang berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran.

Selain itu, observasi partisipatif dilakukan secara langsung di beberapa lembaga
PAUD terpilih untuk mengamati implementasi nyata dari metode pembelajaran berbasis
bermain yang digunakan oleh guru. Fokus observasi diarahkan pada pola interaksi antara guru
dan anak, cara guru memberikan stimulasi kognitif melalui aktivitas bermain, serta bagaimana
anak merespons kegiatan tersebut di lingkungan belajar dengan kondisi sumber daya yang
berbeda. Observasi ini penting untuk memahami perbedaan praktik pedagogis antara lembaga
PAUD di wilayah perkotaan yang memiliki fasilitas lengkap dan lembaga di pedesaan yang
harus berinovasi dengan sarana sederhana.

Selanjutnya, pengumpulan data juga dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap
berbagai dokumen pendidikan seperti kurikulum PAUD, rencana pembelajaran harian, serta
laporan kegiatan dan catatan evaluasi perkembangan anak. Analisis dokumen ini bertujuan
untuk menilai sejauh mana kurikulum dan praktik pengajaran yang diterapkan mendukung
pengembangan keterampilan kognitif anak usia dini, serta untuk membandingkan kesesuaian
kurikulum di lembaga PAUD dengan kondisi nyata di lapangan. Melalui kombinasi ketiga
teknik ini, penelitian diharapkan menghasilkan data yang kaya, mendalam, dan kontekstual
mengenai peran strategis guru PAUD dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak usia
dini di tengah kesenjangan kualitas pendidikan antara wilayah perkotaan dan pedesaan di
Kabupaten Kutai Kartanegara.

Analisis Data

Data yang terkumpul dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dianalisis
menggunakan analisis tematik untuk mengungkap pola, makna, dan hubungan antarfenomena
yang relevan dengan tujuan penelitian. Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu
pengorganisasian data, identifikasi tema, pengodean, dan interpretasi temuan. Analisis tematik
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam variasi peran guru
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PAUD dalam konteks sosial dan geografis yang berbeda, khususnya antara wilayah perkotaan
dan pedesaan di Kabupaten Kutai Kartanegara.

Dalam tahap pengodean, data dari wawancara, observasi, dan dokumen
dikelompokkan berdasarkan tema-tema utama yang muncul dari lapangan, seperti peran guru
PAUD dalam mendukung perkembangan kognitif anak, tantangan implementasi kurikulum
dalam kondisi keterbatasan fasilitas, serta strategi guru dalam menciptakan pembelajaran
berbasis bermain yang sesuai dengan konteks lingkungan. Selain itu, peneliti juga
menelaah perbedaan pendekatan dan efektivitas peran guru di wilayah perkotaan dan pedesaan,
termasuk bagaimana guru berinovasi menggunakan sumber daya lokal untuk menstimulasi
kemampuan berpikir anak.

Melalui proses ini, peneliti mengidentifikasi pola-pola umum maupun kontras
antarwilayah yang mencerminkan karakteristik khas dari masing-masing lembaga PAUD. Hasil
pengelompokan tema kemudian ditafsirkan untuk menarik kesimpulan mengenai dinamika
peran guru PAUD dalam mengembangkan keterampilan kognitif anak usia diniserta faktor-
faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhinya. Dengan demikian, analisis tematik
ini tidak hanya menghasilkan deskripsi fenomena, tetapi juga memberikan pemahaman
kontekstual yang mendalam mengenai upaya guru PAUD menghadapi kesenjangan kualitas
pendidikan antara wilayah perkotaan dan pedesaan di Kutai Kartanegara.

Validitas dan Reliabilitas

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian, dilakukan beberapa
langkah pengujian keabsahan data yang sesuai dengan karakteristik penelitian
kualitatif. Triangulasi data dilakukan dengan menggabungkan berbagai sumber dan teknik
pengumpulan data, seperti wawancara dengan kepala PAUD, guru, dan orang tua, observasi
langsung di lembaga PAUD baik di wilayah perkotaan maupun pedesaan, serta analisis
dokumen berupa kurikulum dan laporan kegiatan pembelajaran. Pendekatan triangulasi ini
bertujuan untuk memeriksa konsistensi temuan di antara sumber data yang berbeda, sekaligus
memperkuat validitas hasil penelitian dalam konteks yang beragam mulai dari PAUD dengan
fasilitas lengkap hingga lembaga yang menghadapi keterbatasan sumber daya.

Selain itu, teknik member checking diterapkan dengan melibatkan informan kunci,
seperti kepala PAUD dan guru, untuk memverifikasi hasil temuan sementara dan memberikan
umpan balik terhadap interpretasi peneliti. Proses ini penting untuk memastikan bahwa hasil
analisis benar-benar mencerminkan realitas pengalaman guru PAUD dalam mengelola
pembelajaran berbasis bermain dan menstimulasi perkembangan kognitif anak. Langkah ini
juga memperkuat kredibilitas penelitian dengan meminimalkan bias peneliti serta
meningkatkan keakuratan interpretasi terhadap dinamika pendidikan anak usia dini di dua
konteks wilayah yang berbeda.

Melalui penerapan triangulasi dan member checking, penelitian ini diharapkan
mampu menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan valid mengenai peran guru PAUD
dalam meningkatkan keterampilan kognitif anak usia dini di Kabupaten Kutai
Kartanegara. Hasil validasi ini menjadi dasar yang kuat untuk menyusun rekomendasi
kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih efektif, inklusif, serta kontekstual terhadap
kebutuhan lembaga PAUD di wilayah perkotaan dan pedesaan.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi di sepuluh lembaga PAUD di Kabupaten Kutai Kartanegara,
ditemukan berbagai temuan penting yang menggambarkan dynamika peran guru dalam
mendukung perkembangan kognitif anak usia dini. Data yang telah dikodekan dan dianalisis
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secara tematik menunjukkan bahwa guru PAUD tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi
juga sebagai fasilitator, inovator, dan motivator yang menyesuaikan strategi pembelajaran
dengan kondisi sosial dan geografis lembaga masing-masing.

Hasil penelitian memperlihatkan adanya variasi yang nyata antara PAUD di wilayah
perkotaan dan pedesaan, baik dalam hal pendekatan pembelajaran, pemanfaatan fasilitas,
maupun dukungan sosial dari lingkungan sekitar. Meskipun terdapat perbedaan sumber daya
dan konteks, seluruh guru menunjukkan komitmen yang kuat untuk mengembangkan potensi
kognitif anak melalui pembelajaran berbasis bermain dan pengalaman langsung. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini disajikan dalam tiga fokus utama: (a) peran guru PAUD dalam
meningkatkan keterampilan kognitif anak usia dini, (b) faktor-faktor yang memengaruhi
efektivitas peran tersebut, dan (c) perbedaan peran guru PAUD di daerah perkotaan dan
pedesaan. Ketiga fokus ini memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana guru
PAUD beradaptasi, berinovasi, dan berkontribusi terhadap perkembangan kognitif anak usia
dini di tengah tantangan dan kesenjangan pendidikan antarwilayah.

a. Peran Guru PAUD dalam Meningkatkan Keterampilan Kognitif Anak Usia Dini

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAUD memiliki peran sentral dalam
menstimulasi perkembangan kognitif anak usia dini melalui pendekatan pembelajaran berbasis
bermain. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala PAUD, guru, dan orang tua, serta
observasi lapangan di berbagai lembaga PAUD di Kabupaten Kutai Kartanegara, ditemukan
bahwa guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan anak untuk belajar secara aktif
melalui kegiatan bermain terstruktur maupun bebas. Metode ini tidak hanya menumbuhkan
kemampuan berpikir logis dan pemecahan masalah, tetapi juga mendorong kreativitas dan
kemampuan berbahasa anak sejak dini.

Dalam wawancara, salah satu guru di PAUD pedesaan menyampaikan, “Kami tidak
punya banyak alat peraga, jadi kami menggunakan batu, daun, dan benda di sekitar sekolah
untuk mengajak anak menghitung atau mengelompokkan warna” Pernyataan ini
menggambarkan bagaimana keterbatasan fasilitas tidak menjadi hambatan bagi guru untuk
berinovasi dalam memberikan stimulasi kognitif. Sementara itu, guru di PAUD perkotaan
menjelaskan, “Kami menggunakan permainan balok dan puzzle digital agar anak bisa
memahami bentuk, ukuran, dan urutan dengan lebih cepat.” Kutipan ini menunjukkan
adanya kontras dalam strategi pembelajaran berdasarkan perbedaan konteks sosial dan sumber
daya yang dimiliki lembaga PAUD.

Observasi lapangan juga memperlihatkan bahwa kegiatan bermain seperti menyusun
balok, bermain angka, menggambar, dan bermain peran menjadi media utama bagi guru untuk
mengembangkan kemampuan berpikir simbolik dan penalaran anak. Aktivitas tersebut
memperkuat kemampuan anak dalam mengenali pola, memahami hubungan sebab-akibat, serta
mengembangkan imajinasi dan kreativitas. Melalui proses ini, guru PAUD di Kutai
Kartanegara berperan sebagai pengarah yang menyesuaikan tingkat kesulitan aktivitas sesuai
dengan tahap perkembangan kognitif anak.

Temuan ini memperkuat teori Piaget (1972) yang menyatakan bahwa anak pada tahap
praoperasional (2—7 tahun) belajar melalui pengalaman langsung dan manipulasi objek konkret
di lingkungannya. Selain itu, teori Vygotsky (1978) tentang zona perkembangan proksimal
(ZPD) juga tercermin dalam praktik guru yang memberikan bimbingan sesuai tingkat
kemampuan anak. Guru berperan sebagai more knowledgeable other (pembimbing yang lebih
berpengalaman) yang membantu anak mencapai kemampuan berpikir tingkat lebih tinggi
melalui aktivitas kolaboratif dan bermain.

Namun, hasil analisis juga menunjukkan bahwa perbedaan konteks wilayah sangat
memengaruhi peran dan efektivitas guru PAUD. Guru di perkotaan lebih mudah mengakses
pelatihan profesional dan fasilitas pembelajaran modern, sedangkan guru di pedesaan sering
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kali harus mengandalkan kreativitas dan sumber daya lokal. Meskipun demikian, guru di kedua
wilayah sama-sama menunjukkan komitmen tinggi dalam menciptakan pengalaman belajar
yang menyenangkan dan bermakna bagi anak-anak.
Untuk memperjelas pola hasil penelitian, berikut ringkasan tematik faktor pendukung
dan penghambat peran guru PAUD dalam meningkatkan keterampilan kognitif anak usia dini:
Tabel 2. Pola Hasil Tematik: Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Guru PAUD

Tema Utama Faktor Pendukung Faktor Penghambat
Pelaksanaan Keterlibatan aktif anak dalam Kurangnya alat peraga
pembelajaran permainan edukatif; guru berperan  edukatif dan bahan ajar
berbasis bermain sebagai fasilitator yang adaptif kontekstual di PAUD

pedesaan
Pelatihan dan Guru perkotaan sering mengikuti Guru pedesaan jarang
kompetensi guru pelatihan profesional dan workshop mendapatkan pelatihan
PAUD formal karena jarak dan biaya
Keterlibatan orang Orang tua di wilayah perkotaan Keterbatasan waktu dan
tua dan masyarakat  lebih aktif mendukung kegiatan kesadaran orang tua di daerah
anak pedesaan
Sumber daya dan PAUD perkotaan memiliki akses ke PAUD pedesaan masih
fasilitas belajar teknologi dan alat permainan bergantung pada bahan alami
digital dan improvisasi guru
Kreativitas guru Guru di pedesaan menunjukkan Tidak semua guru memiliki
dalam adaptasi kreativitas tinggi memanfaatkan kemampuan inovasi yang
konteks sumber daya lokal seimbang

Analisis ini menunjukkan bahwa peran guru PAUD dalam meningkatkan keterampilan
kognitif anak sangat bergantung pada konteks lingkungan, dukungan institusi, dan kreativitas
individu guru. Dengan mengintegrasikan pendekatan bermain, dukungan sosial, dan
pemanfaatan sumber daya lokal, guru PAUD mampu menciptakan pembelajaran yang adaptif
dan bermakna bagi anak-anak, meskipun dalam kondisi keterbatasan. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini menegaskan perlunya pemberdayaan guru PAUD melalui pelatihan kontekstual
dan dukungan kebijakan pendidikan yang lebih merata antara wilayah perkotaan dan pedesaan.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peran Guru PAUD dalam Pengembangan
Kognitif Anak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas peran guru PAUD dalam mendukung
perkembangan kognitif anak usia dini sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu
pelatihan dan kompetensi guru, ketersediaan fasilitas dan sumber belajar, dukungan orang tua
dan masyarakat, serta penerapan kurikulum berbasis bermain. Keempat faktor ini saling
berkaitan dan menentukan sejauh mana guru dapat berinovasi serta menyesuaikan metode
pembelajaran dengan kondisi sosial dan geografis masing-masing lembaga PAUD di
Kabupaten Kutai Kartanegara.

Salah satu faktor dominan yang ditemukan adalah kualitas pelatihan dan kompetensi
profesional guru PAUD. Guru yang telah mengikuti pelatihan berkelanjutan cenderung lebih
memahami tahapan perkembangan kognitif anak dan mampu mengintegrasikan aktivitas
bermain dengan tujuan pembelajaran. Sebagaimana diungkapkan oleh seorang guru di PAUD
perkotaan: “Kami sering ikut pelatihan dari dinas, jadi tahu bagaimana menyesuaikan
kegiatan bermain dengan kemampuan anak, misalnya permainan balok untuk logika dan
peran-peran kecil untuk bahasa.” Sebaliknya, guru di daerah pedesaan mengaku jarang
mendapatkan pelatihan formal: “Pelatihan jarang sekali diadakan di sini, jadi kami belajar
dari teman atau internet kalau sinyalnya bagus.” Perbedaan ini menunjukkan kesenjangan
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dalam kesempatan pengembangan profesional antara guru di wilayah perkotaan dan pedesaan,
yang berdampak pada variasi kemampuan mereka dalam merancang stimulasi kognitif anak.

Faktor berikutnya adalah ketersediaan fasilitas belajar dan sumber daya pendidikan. Di
wilayah perkotaan, guru memiliki akses terhadap alat permainan edukatif, media audiovisual,
dan bahan ajar digital yang menunjang pembelajaran kognitif anak. Sebaliknya, di wilayah
pedesaan, keterbatasan alat peraga mendorong guru untuk berinovasi menggunakan bahan lokal
seperti batu, kayu, atau daun sebagai media pembelajaran. Salah satu guru menjelaskan, “Anak-
anak di sini belajar berhitung pakai biji karet dan batu kecil, karena kami tidak punya alat
hitung dari pabrik. Tapi anak-anak tetap semangat.” Kondisi ini memperlihatkan
bahwa inovasi kontekstual menjadi bentuk adaptasi guru terhadap keterbatasan sumber daya.

Selain itu, dukungan keluarga dan masyarakat juga berpengaruh signifikan terhadap
keberhasilan guru dalam menstimulasi perkembangan kognitif anak. Wawancara dengan orang
tua di wilayah perkotaan menunjukkan keterlibatan aktif dalam kegiatan sekolah: “Kami sering
ikut kegiatan membaca bersama di PAUD, jadi anak lebih cepat mengenal huruf.” Namun, di
wilayah pedesaan, partisipasi orang tua masih terbatas karena faktor ekonomi dan
waktu: “Orang tua banyak yang bekerja di kebun, jadi jarang datang ke sekolah.” Perbedaan
ini mencerminkan tantangan sosial yang perlu dijembatani dengan kolaborasi yang lebih
intensif antara guru, keluarga, dan komunitas.

Faktor terakhir yang berpengaruh adalah kontekstualisasi kurikulum berbasis
bermain. Di beberapa lembaga PAUD perkotaan, guru berhasil mengadaptasi kurikulum
nasional menjadi kegiatan yang lebih interaktif dan kreatif. Sementara di pedesaan, meskipun
kurikulum yang digunakan serupa, keterbatasan alat dan pelatihan menyebabkan
implementasinya belum optimal. Walaupun demikian, guru di pedesaan tetap menunjukkan
dedikasi tinggi untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi anak-anak.

Untuk memperjelas hasil temuan, berikut tabel tematik yang memetakan faktor-faktor
pendukung dan penghambat peran guru PAUD dalam meningkatkan keterampilan kognitif
anak usia dini:

Tabel 3. Pola Hasil Tematik: Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Guru PAUD

Tema Utama Faktor Pendukung Faktor Penghambat
Pelatihan dan Adanya pelatihan berkelanjutan Keterbatasan akses pelatihan di
Kompetensi Guru dari dinas pendidikan; guru daerah pedesaan; kurangnya

aktif mencari sumber belajar pendampingan profesional
baru
Fasilitas dan Sumber Fasilitas bermain edukatif, alat  Keterbatasan alat dan media
Belajar peraga digital, dan bahan ajar pembelajaran di PAUD pedesaan;
modern di PAUD perkotaan ketergantungan pada bahan lokal
Dukungan Orang Keterlibatan aktif orang tua Rendahnya partisipasi orang tua
Tua dan Masyarakat ~ dalam kegiatan sekolah dan karena faktor ekonomi dan waktu
dukungan masyarakat setempat  kerja
Kontekstualisasi Kurikulum berbasis bermain Implementasi kurikulum di
Kurikulum diadaptasi sesuai karakter anak  pedesaan belum maksimal karena
dan lingkungan keterbatasan pelatihan dan
fasilitas

Analisis tematik ini memperlihatkan bahwa peran guru PAUD dalam meningkatkan
keterampilan kognitif anak usia dini sangat dipengaruhi oleh kombinasi faktor struktural dan
sosial. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik tinggi, dukungan lingkungan belajar yang
memadai, serta hubungan sinergis dengan orang tua dan masyarakat mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna. Sebaliknya, keterbatasan fasilitas dan
rendahnya akses pelatihan dapat membatasi ruang kreativitas guru dalam merancang stimulasi
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kognitif anak. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan perlunya strategi kebijakan yang
memperkuat pelatihan guru secara berkelanjutan, pemerataan fasilitas PAUD, dan kolaborasi
antara lembaga pendidikan, keluarga, serta masyarakat lokal untuk menciptakan ekosistem
pembelajaran anak usia dini yang lebih adil dan kontekstual di Kabupaten Kutai Kartanegara.

c¢. Perbedaan Peran Guru PAUD di Daerah Perkotaan dan Pedesaan

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam peran, strategi, dan
tantangan yang dihadapi guru PAUD di wilayah perkotaan dan pedesaan di Kabupaten Kutai
Kartanegara. Perbedaan ini terutama disebabkan oleh faktor fasilitas pendidikan, ketersediaan
sumber belajar, pelatihan guru, dan dukungan masyarakat sekitar. Meskipun kedua kelompok
guru memiliki tujuan yang sama, yaitu mengembangkan keterampilan kognitif anak usia dini
melalui pembelajaran berbasis bermain, namun cara mereka mewujudkannya berbeda sesuai
dengan kondisi lingkungan dan sumber daya yang tersedia.

Guru PAUD di wilayah perkotaan umumnya memiliki akses yang lebih baik
terhadap pelatihan profesional, alat peraga modern, dan kurikulum yang terstruktur. Salah satu
guru di PAUD perkotaan mengungkapkan, “Kami bisa menggunakan media digital, misalnya
video interaktif atau permainan edukatif dari aplikasi anak, supaya mereka cepat mengenal
angka dan  huruf.” Pernyataan ini  menunjukkan bahwa guru di  wilayah
perkotaan memanfaatkan teknologi dan inovasi pembelajaran untuk memperkuat stimulasi
kognitif anak. Selain itu, guru di perkotaan juga mendapat dukungan aktif dari orang tua yang
terlibat dalam kegiatan belajar anak, seperti program family reading day dan proyek mini kelas.

Sebaliknya, guru PAUD di wilayah pedesaan berhadapan dengan keterbatasan fasilitas,
minimnya alat peraga, dan rendahnya akses terhadap pelatihan guru. Namun, kondisi tersebut
tidak menghalangi mereka untuk berinovasi secara kontekstual. Salah satu guru di daerah
pedesaan menjelaskan, “Kami tidak punya mainan dari toko, jadi kami ajak anak mencari
daun, batu, dan ranting untuk belajar menghitung dan mengenal bentuk.” Guru di pedesaan
juga cenderung mengandalkan interaksi sosial dan lingkungan alam sebagai sumber belajar
utama. Seorang kepala PAUD menambahkan, “Anak-anak di sini lebih senang belajar di luar
kelas. Guru menggunakan kebun dan halaman sebagai tempat bermain sambil berhitung dan
mengenal warna.”

Dari hasil observasi, ditemukan bahwa guru di perkotaan lebih fokus pada
pengembangan kemampuan akademik awal (seperti literasi dan numerasi dasar) melalui media
digital dan permainan terstruktur, sedangkan guru di pedesaan lebih menekankan pada
pengembangan kognitif melalui pengalaman konkret dan eksploratif. Meski dengan pendekatan
yang berbeda, keduanya menunjukkan dedikasi tinggi dalam menyesuaikan pembelajaran
dengan karakteristik anak dan sumber daya lokal.

Untuk memperjelas temuan lapangan, berikut disajikan tabel perbandingan tematik
antara peran guru PAUD di wilayah perkotaan dan pedesaan.

Tabel 4. Perbandingan Peran Guru PAUD di Wilayah Perkotaan dan Pedesaan

Perl?a Sl?deill(lgan Wilayah Perkotaan Wilayah Pedesaan
Fasilitas dan Lengkap: alat permainan Terbatas: menggunakan bahan
Sumber Belajar edukatif, media audiovisual, dan  alami seperti batu, daun, dan kayu

akses internet tersedia sebagai media belajar
Pelatihan dan Guru rutin mengikuti pelatihan Guru jarang mengikuti pelatihan
Kompetensi Guru  profesional dan workshop PAUD  karena kendala jarak dan biaya
Pendekatan Berbasis teknologi dan Berbasis pengalaman konkret dan
Pembelajaran permainan digital, dengan fokus  eksplorasi alam sekitar

literasi-numerasi awal
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Keterlibatan Orang Tinggi: orang tua aktif dalam Rendah: orang tua sibuk bekerja

Tua kegiatan belajar dan program dan kurang berpartisipasi dalam
sekolah kegiatan PAUD

Strategi Stimulasi ~ Menggunakan alat bantu modern Memanfaatkan permainan

Kognitif (puzzle digital, flashcard tradisional dan aktivitas luar
interaktif) ruangan

Tantangan Utama  Ketergantungan pada teknologi ~ Keterbatasan fasilitas dan sumber
dan waktu anak yang padat belajar formal
kegiatan

Kekuatan Utama Akses ke sumber daya dan Kreativitas tinggi guru dalam
pelatihan yang melimpah memanfaatkan potensi lokal dan

alam

Analisis tematik ini menunjukkan bahwa perbedaan peran guru PAUD di wilayah
perkotaan dan pedesaan bukan semata-mata karena disparitas sumber daya, tetapi juga akibat
dari adaptasi terhadap konteks sosial dan budaya masing-masing lingkungan. Guru di perkotaan
berperan sebagai inovator teknologi pembelajaran, sedangkan guru di pedesaan berperan
sebagai pendidik kontekstual yang menanamkan nilai-nilai eksploratif dan kemandirian melalui
pengalaman langsung.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pengembangan
keterampilan kognitif anak usia dini tidak hanya bergantung pada kelengkapan fasilitas, tetapi
juga pada kemampuan guru menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan kondisi sosial,
ekonomi, dan geografis anak. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan pendidikan yang
berkeadilan dengan memperkuat pelatihan guru berbasis lokal, pemerataan akses sumber
belajar, dan peningkatan dukungan masyarakat agar PAUD di wilayah pedesaan dapat
berkembang sejajar dengan PAUD di wilayah perkotaan.

4. Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini menyimpulkan bahwa guru PAUD memiliki peran yang sangat penting
dan strategis dalam meningkatkan keterampilan kognitif anak usia dini di Kabupaten Kutai
Kartanegara. Melalui pendekatan pembelajaran berbasis bermain, guru berperan sebagai
fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar aktif, kreatif, dan bermakna bagi anak-anak.
Aktivitas seperti permainan bangun ruang, angka, bentuk, serta kegiatan seni dan eksplorasi
lingkungan terbukti mampu menstimulasi kemampuan berpikir logis, pemecahan masalah,
imajinasi, dan kreativitas anak.

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa perbedaan konteks geografis dan sosial
antara wilayah perkotaan dan pedesaan memengaruhi efektivitas peran guru PAUD. Guru di
wilayah perkotaan umumnya memiliki akses lebih baik terhadap pelatihan profesional, alat
peraga modern, dan dukungan orang tua, sehingga pembelajaran lebih variatif dan terstruktur.
Sebaliknya, guru di pedesaan menghadapi keterbatasan fasilitas dan sumber daya, namun
mampu berinovasi melalui pemanfaatan bahan-bahan lokal serta kegiatan bermain berbasis
alam. Kondisi ini menunjukkan bahwa dedikasi dan kreativitas guru merupakan faktor penentu
utama keberhasilan pembelajaran PAUD, meskipun dalam situasi keterbatasan.

Selain itu, faktor-faktor seperti kompetensi pedagogik guru, dukungan keluarga,
fasilitas pendidikan, dan adaptasi kurikulum berbasis bermain menjadi elemen kunci yang
menentukan sejauh mana guru dapat mengoptimalkan potensi kognitif anak usia dini. Dengan
demikian, peningkatan kualitas PAUD di masa depan tidak hanya ditentukan oleh penyediaan
sarana fisik, tetapi juga oleh pemberdayaan guru melalui pelatihan berkelanjutan dan kolaborasi
lintas sektor. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa peran guru PAUD
harus dilihat secara kontekstual bukan hanya sebagai pelaksana kurikulum, tetapi juga sebagai
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inovator, motivator, dan agen perubahan pendidikan anak usia dini, terutama dalam menghadapi
disparitas wilayah antara perkotaan dan pedesaan.

5. Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan.

6. Kontribusi Penulis

Penulis menyatakan bahwa versi final naskah ini telah dibaca dan disetujui. Penulis
melakukan penelitian ini secara mandiri, termasuk dalam perancangan, pengumpulan data,
analisis, dan penulisan makalah. Tidak ada kontribusi dari penulis lain dalam pengembangan
penelitian ini. Total persentase kontribusi untuk konseptualisasi, penyusunan, dan koreksi
makalah ini adalah Penulis 100%.

7. Pernyataan Ketersediaan Data

Penulis menyatakan bahwa berbagi data tidak dapat dilakukan, karena tidak ada data
baru yang dibuat atau dianalisis dalam penelitian ini.
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